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Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Extreme

Gradient Boost (XGBoost) dan Logistic Regression memiliki kinerja yang berbeda
secara signifikan dalam memprediksi u.uﬁ_hh-ﬁbesnus

! [M‘

Kinerja kedus midel: Model XGBoost meénunjukkan kinerja yang jauh
lebih W&Iﬂm MﬁMHciﬂh hyperparameter
uring, Mﬂmﬁﬁ'mh maodel Lw Regression yang

- meskipun wdﬂi@h&m SECATR ﬂm melaluy swning, hanya

miencapai akurasi 95.28%. Hal ini menunjukkan bahwa algoritma berbasis
ensen bie seperti XGBoost lebih efektif dalam menangani kompleksitas data
pola hidup sehari-hari untuk masalah prediksi ini. .

lﬁdﬂhﬂn dan Kekurangan Algoritmm Kedua algoritma, m dan

Lngﬂw Regression, memiliki kelebihan serta kekurangannys masing-

H!.'-]Bmst unggul dalem hal performa, dghugnn akurasi prediksi yang

.]:ulyu knmpa.rtm yang Jnuh lebih mahal, lﬂ dani ﬂgl mhn pelatihan

mmmﬁ,_men]ndlkmkmmﬁm Di sisi lain,
M@Iﬂ'ﬂ efisiensi komputasi,
dengan wak‘mpelnﬁl'un l!:'mpmgglmmmud?angjnuh lebih rendah,
membuatnya ideal untuk lingkungan hmhhm‘ber daya terbatas. Akan
totapi, kekurangannya adalah skurasi prediksinva lebih  rendah
dibandingkan XGBoost, dan model ini cenderung kesulitan membedakan

batas antar kelas yang berdekatan.
51  Saran

Berdasarkan penelitian im. beberapa saran untuk peneliian lebih lanjut
sebagal berikut:

58



I. Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi algoritma prediksi lain untuk
mengetahui kemungkinan peningkatan performa terutnma pada pola data
yang sangat kompleks.

2. Mengingat proses hyperparameter tuning membutuhkan waktu yang lama,
pmgg-m:n teknik nptm:mm lain agar thpu mempertimbangkan proses
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